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Persalinan sesar merupakan intervensi dalam proses persalinan bertujuan untuk mencegah morbiditas serta
mortalitas maternal dan neonatal dalam kondis kegawatdaruratan medis. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan tenaga pemeriksa kehamilan dan kepemilikan jaminan kesehatan dengan pemilihan
metode persalinan sesar pada wanita usia subur (WUS) usia 19-45 tahun di Indonesia dengan menganalisis
data sekunder SDKI1 tahun 2012 dan 2017. Desain penelitian ini adalah <em>cross sectional</em> dengan
sampel penelitian 8.124 tahun 2012 dan 10.973 tahun 2017. Hasil penelitian ini menunjukkan proporsi
persalinan sesar terjadi peningkatan dari 19,77% pada tahun 2012 menjadi 22,36% tahun 2017. Hasi|
multivariabel menunjukkan pada tahun 2012 dan 2017 bahwa ibu yang melakukan pemeriksaan kehamilan
di spesialis kandungan 2,80 kali lebih tinggi (95% CI 2,20 — 3,58) untuk melakukan persalinan sesar
dibandingkan ibu yang melakukan pemeriksaan kehamilan di bidan sedangkan ibu yang melakukan
pemeriksaan kehamilan dengan dokter spesialis kandungan dan bidan 1,30 kali lebih tinggi (95% CI 1,07 —
1,58) untuk melakukan persalinan sesar dibandingkan ibu yang melakukan pemeriksaan di bidan. Pada
tahun 2012 dan 2017 ibu yang memiliki jaminan kesehatan 0,91 kali lebih rendah (95% CI 0,68 - 1,20)
untuk bersalin sesar dibandingkan ibu tanpa jaminan kesehatan. Risiko persalinan sesar lebih tinggi padaibu
yang melakukan pemeriksaan kehamilan pada dokter spesialis kandungan dan memiliki jaminan kesehatan.
...... Cesarean delivery is an intervention in the delivery process aimed at preventing maternal and neonatal
morbidity and mortality in medical emergencies. The purpose of this study was to determine the association
between antenatal care providers and health insurance with cesarean delivery among women of childbearing
aged 19-45 yearsin Indonesia by analyzing secondary data from the 2012 IDHS and 2017 IDHS. The study
design was cross-sectional with asample of 8,124 in 2012 and 10,973 in 2017. The results of this study
show that the proportion of cesarean delivery hasincreased from 19,77% in 2012 to 22,36% in 2017. The
multivariabel analysis shows that in 2012 and 2017, women who performed antenatal care at obstetrician
were 2,80 times higher (95% CI 2,20 — 3,58) to have a cesarean delivery, while women who performed
antenatal care with obstetrician and midwives 1,30 times higher (95% CI 1,07 — 1,58) for cesarean delivery
in 2012 and 2017, women with health insurance were 0,91 times lower (95% CI 0,68 — 1,20) for cesarean
delivery than women without health insurance. The risk of cesarean delivery is higher in women who
perform antenatal care at an obstetrician and have health insurance.
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